BAB YV

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari pembahasan dan analisis yang telah dilakukan, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa gagasan Abdurrahman Wahid, atau yang dikenal
dengan sebutan Gus Dur, mengenai politik sebagai jalan menuju keadilan sebagai
berikut:

politik sebagai jalan menuju keadilan berasal dari suatu pemahaman
fundamental bahwa politik bukanlah sekadar mekanisme untuk merebut,
mempertahankan, dan mengelola kekuasaan saja. Sebaliknya, politik seharusnya
dipahami sebagai sarana etis untuk mewujudkan keadilan dalam dimensi sosial
serta menegakkan harkat dan martabat kemanusiaan secara menyeluruh. Dalam
kerangka pemikiran Gus Dur, aktivitas dan praktik politik harus senantiasa
ditempatkan dan dipandu dalam kerangka kerja moral yang kokoh, yang
memprioritaskan dan berpihak pada kehormatan, martabat, serta kesejahteraan
hidup manusia secara bersama-sama. Gus Dur memandang bahwa politik harus
diarahkan pada perlindungan martabat manusia, penghapusan ketidakadilan
struktural, serta pembelaan terhadap kelompok-kelompok marginal.

Selanjutnya, landasan pemikiran gus dur dalam memandang politik dan
keadilan bertumpu pada nilai-nilai keislaman dalam konsep rahmatan lil 'alamin,
humanisme yang berakar pada agama, maupun dedikasi dan komitmennya yang

dalam terhadap sistem demokrasi serta prinsip-prinsip negara hukum yang kuat.
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Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa inti dari gagasan pemikiran
politik keadilan Gus Dur memiliki relevansi dan urgensi yang tinggi dalam konteks
realitas politik Indonesia saat ini. Berbagai persoalan seperti krisis etika politik,
menguatnya politik identitas, ketimpangan sosial, serta lemahnya keberpihakan
negara terhadap kelompok rentan menunjukkan bahwa politik sering kali
kehilangan orientasi keadilan substantif. Dalam kondisi tersebut, gagasan Gus Dur
menawarkan kritik sekaligus rujukan normatif bagi pembaruan politik yang lebih
inklusif, demokratis, dan berkeadilan.

5.2 SARAN
Berdasarkan kesimpulan tersebut, penelitian ini memberikan beberapa saran

sebagai berikut:

Pertama, bagi praktik politik dan para pembuat kebijakan, gagasan politik
keadilan Gus Dur dapat dijadikan rujukan etis dalam merumuskan dan menjalankan
kebijakan publik. Politik perlu diarahkan untuk melayani kepentingan rakyat secara
adil, mengedepankan nilai kemanusiaan, serta menjauhi praktik-praktik yang

bersifat diskriminatif dan eksklusif.

Kedua, bagi kalangan akademisi dan peneliti selanjutnya, pemikiran Gus
Dur tentang politik dan keadilan masih terbuka luas untuk dikaji lebih lanjut, baik
melalui pendekatan interdisipliner maupun dalam konteks perkembangan politik
kontemporer. Kajian lanjutan dapat memperkaya diskursus tentang politik

berkeadilan di Indonesia.
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Ketiga, bagi masyarakat sipil, nilai-nilai yang diperjuangkan Gus Dur
seperti keadilan, toleransi, dan demokrasi perlu terus ditumbuhkan dalam
kehidupan politik sehari-hari. Partisipasi kritis dan kesadaran etis masyarakat
menjadi elemen penting dalam menjaga arah politik agar tetap berpihak pada

keadilan sosial.
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